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&. Penoertian Tingkat Hunian/Volume Penijualan, Biava dan

Laba.

1. Fengertian Tingkat Hunian/VYolume Fenjualan.

Fila ditinjau dari asal hkata wvelume diartikan
sebagai Jumlabh barang ataw jasa, dapat dihitung/

diukur. PFenjualan diartikan sebagai kegiatan dalam

melakukan usaha menjual barang atau Jjas

fm

Jadi volume peniuvalan adalah sejumlah dari  barang
dan Jjasa vang dapat dihitung dan siap  untuk dijual
serta dipasarkan. Menurot "WESTONM dan BRIGHAM"  bahwa
variabel terpenting  vang meEnpengasruhi kebutuhan
Lovangan statu  perusahaan  adalah  besarnva Vo luime
penjualan dimasa akan datang. 1)

Gunawan mengendkakan pengertian mengenai  velume
pernjualan waitu 3

"oyeiume  penjualan adalah sebagilian maksimum hasil
proguksl  vang dapat dijual. Selanjutnva  volume

pernijualan efektif adalab Jumlah barang vang
dapat dijual pada waktu tertentu dengan kondisl
operasi tertentu, intensitas tertentu serta

dergan alat tertentu. Adapun efisiensl merupakan
Fubungan  antara hasil vang senyvatanva didapat
dengan kapasitas efektift ". 2}

1Y JF. Weston and EF. Brigham, Managerial Finance,

terjemahan Diperban  Wahid dan Ruchyat tosasih,
{(Jakarta ¢ Erlangga, 198%), hal.77
2) Bunawan Gdimaputra, Busingss Furecasting.,

Volung Satu, (Yogyakarta : BFFE-UGHM, 1982), hal.40




Dari pengsrtian tersebut, Westorn dan Erigham
memfokushan volume penjuslan pada finansial perusahaan
terhadap besarnya penjualan dimasa akan datang,
sedangkan  Sunawan memfokuskan pada Jumlah produksi
vang dapat dijual.

Setiap perusahaan yang menghasilban barang atau
Jasa menginginkan barang vang diproduksinva laku
terijual  stau menguasai pasar dan mengharapkan volume
penjualan meningkat. Oleh karens itu Maraj emen
pErusahaan  perliu untuk mengaktifkan pemasaran baranag
ataw jasa yang dihasilkannya. Dalam pemasaran produk
berupa barang, maka hal terpenting vang harus dijaga
adalah mutu/kualitas. Herbeda dengan  produk berupa
Jasa, karena produk jasa pada dasarnya tidak berwuiud
atau berbentuk fisik dan tidak pula pemilikan sesuatu
bagi para pembsli, maka hal terpenting bagi perusahaan
adalah memberikan pelayvanan yang terbaik serta dapat
memberi remnudahan dan kepuasan bepads prat &
Lonsumen/pembeli produk jasa.

.

Untuk mencapai  tuiwan terhadap besarnya volume
pernjualan  dan  dumlabh maksimum produksi dimasa akan
datang, manajemen perlu melakukan analisa peEnjuslan.
Belanjutnya Basu Bwastha dan Irawsn menyatakan

" fralisa volume peniualan merupalkan studi

merdalam  tentang mazalah penjualan bersih dari

laporan rugi laba perusahaan (laporan operasi).
Manajemen perlue menganalisa  volume penjualan

] -

total, dan jugs volume ituw sendiri ", 3




fenganalisa volume penjualan terhadap laporan rugld
laba sangat penting, karena pimpinan dapat mengetahui
fuwbungan antara volume penjualan dengan harga Jual
sebagai penentu gesarnya penghasilan penijiualan

terhadap besar kecilnya biaya vang dikeluarkan maupun

besar kecilnya laba yang dicapai.

Pengertian Biava

Biaya atau onghkos, sscars meluas usuran dari  apa
vang harus diberikan ataw dilepaskan agar méncapai
sesuatn.

Dalam pencapaian sesusltu, jika dikaitkan dengan
tujuan utama perusahaan adalah laba atau  keuntungan
Yang dalam pencapalannys perusahasn memberikan  dan
melepaskan sumber—-sumber ekonomi yvang dimiliiki.

Fengertian biaya oleh Mulyadi adalah @

" Didalam arti luas biaya adalah pengorbanan
sumber ekomomis (suatu sumber merupakan sumber
ekonomis jika memiliki sifat adanya kelanghkaan),
yang diukur dalam satuan wang, yang telan
terjad atau bkemungkinan akan terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu. 4)

Dari definisi tersebut di atas, dapat dikatakan
bahwa Biavs merupakan sesuatu faktor produksi
barsifat lamngka vang telah atauw akan dikeluarkan untul
menrapai tujuan tertentoa.

Z) Basu  Swastha dan Irawan, Hansgdemen Femsssran
Modern, {(Yogvakarta : Liberty, 1990), hal.i4i

4) Mulyadi, Abkutansili Hiava FPenentuan  Harga PFokolb
dan Pengendalian, {(Yogyakarta @ BFFE-UGM, 1979), hal.Z




Urituis keperluan  pengendalian dan pengambilan
Leputusan, biayva dapat digolongkan sesuai  perilakunyva
dengan  perubahan volune kegiatan. Abdul dan  Bambang
memberi pengertian perilzku biave sebagail beribkut s

" Ferilaku blave adalah pola perubahan biayva dalam
baltannya dengan perubshan volume hkegiatan atauw
aktivitas perusahaan (misalnovea volume produksi
atawn  volume penjualan). Besar becilnva biava
dipengaruhi mleh besar kecilnya volume kegisatan.
Berdasarkan hubungannya dengan perubahan volume

kegiatan perusahaan, biava dapat digolonakan
atas 3 biaya variabel, biava tetap dan bhiava
[ —

semi variabesl. %)

Dengan demikian berdasarkan pola perilakunva,
penggolongan biava dibagli menjiadl ftiga Jenis  vaitu
biaya variabel, biaya tetap dan biava semi variabel.
a. Biava Variabel

Hiava wvariabel merupskan jenis biava vang selalu
oeruban  sesual dengan perubahan volume penjualan.
Parubaban ini tercermin dalam biava variabel secara
total. Total Biaya variabel ini dihitung

grdasarkan prossntase tertentu dari  penghasilan

o

peniualan ataun biliava variabel per satuan dikalikan
dengan peniualan dalam satuan produk yvang dijusl.

Contoh biavae variabel antara lain adalah biava
teraga kerja  langsung, bahan  baku, komisi  vang
ditentukan berdasssrkan prosentase  tertentu dari

penghesilan pernjualan.

8) Abdul  Halim dan Bambang Supomo, Akuntansi
Mangiemen. (Yogyakartya @ BFFE-UGHM, 1970), hal.43
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Yecara grafis total biava variabegl digambarkan sehagai
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Hiava Tetap

Riava tetap merupakarn jenis biaya yang selalu tetap
tidak terpengaruh oleh volume perniualarn melainkan
dibuburnghkan  dengan  waktu iFunction of Time).

Berproduksi  ataw tidak, Jjenis biava ini tetap

dikeluarkan, safiingga  biayva tetap dikeluarkan,
seningga  biaya tetap akan konstan selama periode

tertentu.

Lomtob biaya tetap ini adalah sewa, gaji karyawan,
gaji pimpinan, penyusutan dan biaya lain sejenisnva.
Secara grafis total biaya tetap dapat digambarkan

sebagal berikut
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Biava Demnl Variabel

Bigva semi variabesl merupakan  jends  bilaya  yang
sebagian wvariabel dan sebagian lagi tetap. EBiaya
ini hadang-kadanyg disebut dengan blays seml  tetap
atauw Diava tahapan {(Step Function Cost/SFC).

Biaya terssbut Jjumlabnya selalu  berubah, tetapi

tidak proporsional dengarn perubaban volume kegiatan

perusahaan, munghkin tetap dalam range atauw  volume

rertentu  dan a&kan naib pada  tingkat wvanmg  lebinh

iava  semi

o

Kalauw digambarkan secara gratis mabka

variabel akan terputus-putos darl satu tshapan ke
tahapan yang lain.

Eila digambarban abkan tampab ssbagail beribut @
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Dalam pembliayaan kegiatan perusahaan, manajemen

parlu untuk mETvUsSUn  DEreEncanaan dar melakukan
pergawasan ternadap  pengelusran—-pergesluaran Diava.
Bpahila DR C &N &E&N tidak diperhatikan atau
pengeluaran—pengeluaran tidak terencana, dapatlah
dipastikan bsahwa perusabzan akan menjumpad baryak
kesulitan dikemudian hari. Derngan kata lain
pErencanaan tanpa pengawasan yvang baik  tidak sk s

banyalk mendatanghkan manfaat.

Belanjutnya konsep anggaran variabel marupakan
suatit pendekatan vang lazim dipakail dalam perencanaan
dan pengawasan biayvea, ksrena ditunjukkan dengan  tegas
bheban Fiava vang geharusnya dikeluarkan pada
berbagal tinghat hegiaten. Dengan kata lain  anggaran
variabel dapat digunakan untuk pedoman perencanaan dan
pEengawasan blays pada berbagaili tingkat begiatan. &)

Dengan  demikian konsep angoaran variabel dipakai
sebagatl alat wuntuk melakukan perbandingan arntara
anggaran carm  kenvataan, dengan terlebih gabln
menyesialkan anggaran itu derngarn tingkat kegiatan yvang
betul-betul dicapai oleh pesrusahaan.

Twivan pendekatan  anggaran variabel vang utama
adalah  untuk menuniukbkan bagaimana dan sampai  eejaub
mana  biava dipengarubi oleh volume, output ataupun
tingkat hegiatan perusahaan. Hubungan tersebut akan

&) Bunawan ARdisaputro, Anggaran  Ferusahaan, Jilid
Dua, (Yogyakarta @ BFFE - UBM, 1983), hal.l
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ditunjukkan oleh anggaran variabel dalam suatu
relevant range tertentu. Relevant range merupakan
suatu interval batas berlakunya anggaran variabel yang
disusun. Ditetapkannya interval tersebut mengingat

bahwa biaya tetap dalam jangka paniang akan berubah

pula.
Sebagai suat; pedoman menghitung biaya, &nagaran
variabel dapat dipakai untuk merumuskan hubungan  satu
zlemen atau satu kelompok bisya dengan tingkat output
atau kegiatan bagian}hersangkutan,
Urtuk keperluan perencanaan dan pencgawassan  DLiaya,
manaiszmen harus mengetéhﬁi pola perilaku masing—masing
miaya. FPenentuan pola perilaku biaya berkaitan dengan
pemisahan Biaya terhadap biaya semi variabel untuk
mengetahui mana biaya wvariabel dan mana yang
mengandung unsur biaya tetap.
Untuk dapat memisahkan kedua jenis biaya tersebut
ada tiga metode yaitu
a. Metode berdasarkan Ferkiraan lL.angsung
Metode _ini pada dasarnya hanva dapat dipakai pada
keadaan tertentu saja. dan perbitungan - unsur-—unsuar
biaya secara hruantitatid tidak dapat dilakukan.
Secara  umum  peEriiresan langsung laygk digunatan,
vakni s

1). Suatu bagian barw saja didirikan, sehingoga data

histeoris biava dibagian tersebut tidak tersedis

atau tidak memsdai.




2). Pilakukannya kegiatan vang tidak rutin, dapat
menimbulbkan biava vang cukup besar pada perusabhaan
umpamanya pengaturan kembali peralatan-peralatan
pabrik.

3) . Fulai dipakainyva mesin baru, sehingga perusahaan
bekeria dengan kapasitas baru. FEemungkinan pula
akibatnya biayva produksi berubah juga dan pola
biayva historis tidak cocok lagi untuk estimasi di
maza mendatang.

4). Terjadi perubahan pada metode produksi, akibatnva
bemungkinam pola biava bsrubah pula.

3). Terjadi perubaban - perubshan kebijaksarnaan

manajemen yang muangkin dapat .m@mpengaruhi pola
Disya.
Metode ini dapat dilaksanakan dalam dua  bentuk.
Fertama berdasarkan perkiraan pihak vang terlibat
langsung darn ba;tangguﬁg Jawab didalam proses dan
kedua berdasarkan pada analisa blava historis  dan
tebijaksanaan—kebijakganaan mansaiemsn.

b. Metode Titik Tertinggi dan Terendah

Metods VEMG kedua cenderung lebih bersifat
kuantitatiTf deripada metode par-tama, F-Taln
berdasarkan pada perhitungan tingkat biava (budget)
pada  dua macam tinghkat kegiatan  terterntu, vaitu
tertingei dar terendah. fAsumsi garis laurus

dipergunakan dalam perhitungan ini.
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c. FMetode Korelasi

Metode ird dipakai dengan melihbat hubungan  antarsa

biaya dengan tingkat kegiatan (output) di masa

lampau. Dengan melibhat bagaimarsa biava berubahb—ubah
menglikuti malk ftuwrunnys tingkat kegiatan, dapatiah
diperkirakarn pols hubungan beduanya di masa datang.

Cara ini  akan lebih berhasil apabila didasarkan

pada data bulanan, sehingga estimasi bulanan dapat

diperoleh.

Manfaat anggaran variabel secars umum adalah @

&, Unmtuk memudahkan  peryusunan anggatan biaya
yang terjadi di semua bagian yang ada pada
perusahaan.

b.o Untuk memudabbkan manajer mengetabui  tingkat
biava yang akan ditanogung olsh perusahaan pada
sllatu tingkat kegiatan tertentu,

c. Sebagai alat vang dapat dipaksai dalam persiapan

pEryusunan performance report.

Fengertian i{aba

Laba atau keurntungan merupakan suatu yang menjadi
tujuan peErusahaan daelam melakukan kegiatannya menjual
hasil produksi bailk barang maupun  jaza. FPenghasilan
dard wvolume peniuslan dikurangi dernganm  jumlah biava
vang dikeluarkan diartikan sebagai laba. Seperti

pengertian yang diberikan oleh Basu Swastha
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* Ferghasilan ituw sendiri berasal dari volume
(dalam unit) dengan harga Jjual. Jadi laba
merupakan sisa yang terjadi dari interaksi
antara volume penjualan, bHharga Jjual dan

biava". 7)
Supriono memberikan pengertian laba perusahaan 3
" {aba perusahaan adalah merupakan selisin antara
penghasilan penjualan di atas seaua biaya dalam
periocde akuntansi tertentu ". 8)
Ada dum metode dalam laporan perhitungan rugi laba
perusahaan yaitu i
Matode Full Costirg (Hsrga Fckok Fenuh)
Laporan rugil laba yvang disusun dengan - mwetode E411
Costing, vyaitu laba kotor didapat dzri merghagmian
setelah menwius harga pokok pensoualan 5073 FEm e AT KR
seluruh  biave proouksi, baik yang bersifat wvariabel
maupun tetap pada produk antara laim sepertid biava
pahan baku, biaya tenaga Leria  langsung dan biava
pverhead pabrik.
Metode Variabel Costing (Harga Fokok Variabel)
LLaporan rugi laba yang disusun dengan metode Variabel
Comzting +terdapat laba dalam pengertian hontribtusi,
vaitu penghasilan penjualan setelah menutup  harga
pokok penjualan yang bersifat variabel termasuk biaya-
hiaya variabel lainnya seperti oilaya DEMESTan

variabel, biaya administrasi dan umum variabal.

7) Hasu Swastha, Manajemen Rarang Dalem Pemasars,
{(Yogyakarta : BFFE - UGH, 1980, nal.lis

8) Supriono, Akuntansi Biava Ferencanaan Dan
Pengendalian Biava Berta Fambuatan feputusan .
(Yogyakarta 1 BFFE - UGH, 1989), hal 531
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Untuk  memperielas uraian perbedaan metode  Full

Cozting dan metode Varizghel Costing beribkut ini  akan

diuraikan susunan laporan

metodse tersebhut.

rugl labanva masing-masing

Busunan Laporan Fugi Laba
Metode Full Costing

Susunan Laporan Rugi lLaba
Metode Variabel Costing

Fenijualan Hp ux
Harga Fokok

Fenjualan Rp s
iiaba Fotor atas

Fenjualan R oww

Biaya Komersizl:

Femasaran Fp own
Rdministrasi
dar Umam Rp uwx

Rp o
Laba Bersih Usahsas Rp uu

Hiava Keuangan i

Biaya Bunga Rpoux
laba Bersilk Rp xu

Fermijualan Fp s
Harge FPokok
Fenjualan Variabel oMM

Batas Woentribusi
Fotor Hp o wx

Biava Fomersisl
Variabel
Femasaran

Mariabel Rp u
ARdministrasi

Darn Umum

Mariabel R4 = T

Batas Fomtribusi Fpoowx
{Bersih)

Piava Tetap :
Overhsad

Fabribk Tetap Rp ux
Femasaran

Tatanp Bp u
Administrasi
darn Umum

Tetap o uw
Biaya Burnga Fp wux

Hp
Laba Hersih Rp #x

Ferbandingan Susunarn Laporan Rugi Laba

Metode Full Costing Dan Variabel Costing

R



l Lo

Selanjutnya jika laba dikaitkan dengan pengertian
margin kontribusi seperti apa yang dinyatakan Douglas
bahwa margin kontribusi adalah selisih antara
hasil penjualan dengan biays variabel atau biaya
marginal.¥) Bila kontribusi atau sumbangan laba ini
lebih besar dari biaya tetap. makx sglisihnya

P

merupakan laba bersih. Laba bersih adalah selisih

armtara penghasilan panjualan dengan biaya vaciabel dan
biaya tetap.
Sedangkan cara penyajian dalam penyusunan Laptoran

keuangan dapat digunakan dua bantul, yaiw

a. Laporan Rugi Laba Satu Tahap (Single Step
Income Statement).
FPada laporan rugi laba satu  tahap  untuk
menghitung laba bersih, semua penghasilan
(haik operasiconal maupun non  operasional),
langsung dipertemukan dengan HEMUE bDiaya
{baik operasional maudpuan non operasional ).
Contoh perhitungan  rugi laba menuwirut Single

Step Income Statement sebapal berikut :

?) Douglas Barbut, Teknibk Merencanakan Laba,
{(Jakarta @ Erlangga, 1974), hal.i44




Keterangan Angoaran Fealisasi Selisih
Rp R R
Fenghasilan
Fernjnalan 1.500.000 12600, Q00 100,000 L.

Biayva—Hiaya

Harga Falkok

Fernjualan

Biava Distrilusi

Bisya Administrasi

darn Limam

Biaya Bunga

FPaisk Fernghasilan
{(407)

Jumlah Hiayva—bilava

Baraih

T L 000

80, 000

24,000

130,000

L. Q&s, 000
TEH L 000

FE, 000

24, 000

147, &)

AL, D00 B
5,000 R

2000 L

13200 R

1 304,400

1.384.8600

80,200 R

1955600

213,400

19.800 L

Laba

Coanr

Inc

imi

Laporan Rugi bLaba Beberapa Tahap {(Multiple Step

Income Statement).

Fada laporan rugi laba  beberzapa tahap urtud
menghitung laba bersih dilabkukan dengan pDeEDerapa

tahap sebagai berikut

Menghiltung laba kotor atas penjualan.

2). Menghitung laba bersih usaha.

Menghitung laba bersih sebelum pajiak.

Menghitung laba bereih sesudah paiak.

toh perhitungan rugi laba berdasarkan Multiple Step

omg Statement yvaitu seperti pada hbalaman berikut




Keterangan

Anggaran

Rp

Realisasi

Rp

Selisih

Hp

Fanijualan

Harga Fokok Fenjualan -
L.aba otor atas FPenjualan
Komegrsial :

Biaya Distribusi

\ Administrasi dan
thmuam

Jumlah EHiava Fomersial
Laba Bersih Usaha
Biaya Di luar Usaha

Biava Bunga

L.aba Bersih Sebelum Fajak
Fajak Penghasilan 40%

Laba Bersih Sesudah Pajak

L 300000
1,000, 000

1. 600,000
3064000

190, Q00

&, GO0

BOMD A0

oW R TR T

D6 .000

8., GO0

FoL 000

TE L0000

K000

A AT

L

190,000

00

L33

L 000

JT0 L 000

24,0040

28I, Q0D

24, 000

S3.000

J26..000

130.400

ZEF 000
145400

DI D00)

e e AN

13,200

195,600

215,400

17.000

Dalam
untuk memaksimallkan

usahanya. Karena

Malk

tuwrunnya

‘mempengaruhi naik turunnya labsx.

biava,

fpabila

investasi dari pindaman dan harus pula menutup biaya

dari keuntungan,
zmbelum  bunga

Interest and Tax).

tdisebut
Before Tawn) dan ERT
disebut sebagal

volume penjualan dan

perusahaan

dan pajak atau

ERIT

satelah

mempuryal

setelah manutup

ERIT

menutupg

pencapaian laba perusahaan abkan

penjualan dan harga
harge jual.
riayea

maka laba bersih disebut sebagad

(Earming
sebagai labs sebelum pajak atasu ERT

laba setelah bunga dan

setelah pajak ataw EAT (Earning Afiter Tau).

Jual

meEnjualan

iava

Fiava

diveshakan
dalam
akan

Laba dipengaruhi oleh

buoga

laba
Baefore

burigsa

{(Earning

pajak

pajak/laba




H. Analisa Hubungan Biava., Volume Penjualan dan Lahs

1. Hubungan BRiaya, Volume Fenjualan dan Laba

Hubungan vyang terjadi adalah biava menentukan
harrga  Jjual untuk memperoleh tingkat laba tertentu,

s2hingga volume penjualan langsung mempengaruhi volume

penjualan, sedangkan volume penjuslarn langsung
mempengsaruhi  volume produksi  dan volume: produksi
mampengaruhi  biaya. Dehgan demikian ada “iga Faktcor

saling berkait satu sama lain yaitu biaya; farga jue l
dan volume penjualan yang berpengaruh pada laba.
balam Fpenyusunan - laba, pimpinan harus dapat

memperkirakan pengaruh masing-masing faktor tersshut

terhadap labha hersih darn  peluang-peluang untuk
meningkatkan laba perusahaan. Untuk mengetahui
hubungan Biava, volume penjualian dan labsg,

diperlukan analisa vang disebut dengan analisa biaya-—
volume-laba atau analisa break even atau analiss
impas. Titik berat analisa ini terletak pada  tingkat
penjualan  minimum vang menahasilkan laba sams dengan
nely, maka dalam  analisa biaya-volume-laba menitik
beratkan sampai seberapa jauh perubahnan Tfaktor—-faktor
mempengaruni laba.
Menurut Mulyadi analisa impas adalah o
" Impas adalah suatu keadaan dimana suatuy usaha
tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi.

Dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas
apabila jumlah penaghasilan sama dengan jumlah
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biava, ataug apabila marginal irncome
{contribution margin) hanva dapat digunakan
untuk meErutup bilaya tetap saja”". 190)

Menurut Soehardi analisa break even adalah :

" Analisa break even adalah suatu cara atau teknik

vang digunakan oleh seorang petugas atauw manager
perusahaan untuk mengetahui pada volume {(jumlah
peEnjualan dan volume produksi) berapakah
perusahaan vang bersanghkutan tidak menderita
kerugian dan tidak pula memperoleh laba ". 11)
Jadi analisa impas sangat berguna sebagal
pendukung peraencanaan, pengendalian, operasi
perusahaan, mengkoordinasikan dan menafsirkan data
produksi serta distribusi dalam ranghka membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan.
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan

bahwa analisa impas merupakan salah satu bentuk

analisa dan untuk mengetabui tingkat penjualan minimum

agar tidak menderita kerugian pErlu dilakukan
cenganalisaan, perhitungan dan menggambarkannya
sehingga menjadi dokumen vyang dapat member1lksan

informasi kepada pimpinan perusahaan untuk psrencanaan

jangksa pendehknya.

Analissx impas dapat membantu pimpinan perusahaan

dalam pengambilan keputusan, antara lain :

&. Jumlain penjualan minimum yang harus dipertahankan
agar tidak menderita kerugian atau merngalami

kerugian.

10) Mulyadi, Akuntansi Biaya Untuk Manajemen,
{Yogyakarta : BFFE - UGM, 19846), hal.72
11) Swehardi Sigit, Arnalisa Ereal Even,

{Yogyakarta : PFSF FE - UGM, 1979), hal.l
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Jumlah paniualan Vang harus dicapai itk
mamnperaleat laba atauw keuntungan tertentu.

Dapat mengetabul  sampal sebherapa Jauh volume
peniualan  vyvang direncanakan  boleh  tuwrun untulk
menghindari kerugian.

PDapat mengeiahul bagaimana pengarubh perubahan biliava

i

te:

1l

variabel, biay 23, harga jusl dan volume
pErnjualan terbadap laba.

Fada umumnya konsep dasar atauw anggapan dasar yvang

digunakan dalam amnaliza impas sebagail bherikut 3

1}.

grafik impas,

Jumlah bisvae dalam perusahaan dapat dipisah
merjadi  dus Jenis bBilava vaitu bisvas varisbel dan
biaya tetap.

Hiayva variabel per unit bersifat tetap dan biavya
tetap per unit bersifat bGerubah—ubah.

Harga duwal produk  per wnit tidak berubsh selama
periode vang dianalisa.

Ferusahasan hamys memproduksi satu jenis produk,
Jika lebih dari satu produk, maka perimbangan
penghasilan penjualan antara masing-maszing  produk
tetap honstan.

Berdasarkan anggapan—anggapan tersebut, maka dalam

[0t

ig—garis penjualan, Jjumlah biava

T

]

g

SEMUR nampak  lurus  derngan volume kegistan (volume

penjuslan dam volume produkei).

Sebhagai pelengkap analisa impas, maks urbui

mengetahui  peluang-peluang dalam  peningkatan  laba,
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digunakan arnalisa cperating leverage atau peluang

operasional . Fengeriian analisa peluang operasional
manuwrut Abas adalab
Y Feluang operasional adalabs peliuang perusabtaan
untuk  meningkatkan laba, karena biaya tetap
mesih mampu untuk mendubung tingkat produksi dan
peniualan yvang lebih tifnggi ". 13)
Menuwrut Syafaruddin o
" Operating  leverage merupakan penggunaan aktiva
tetap atau operasinya perusahaan vang disertai
dengan biava tetap atau fixed operating . 13)
Dari bgberapa pengertian tersebut dapat dikatalan
bahwa perusshaan yvang mempunyail blayva tetap mempunvai
peluarng  dalam peringhatan laba, karensa berapapun
tirgginya volume penjualan {(yang berarti besarnya
penghasilan penjuslan setelah menttup biava wvariabel)
Fanya  akan menutup biaya tetap dimana besarnyas  tidalk
dipengaruhi oleh  timgginya volume penjuaslan itu
sendiri.

Analisa operating leverage, erat kaitannya dengan

analisgs bresk even, karena analisa break even
mempalajari perimbangan antaras sales revenue dikurangi
dengan variable cost dan fived cost. 14)

Anslisa peluarg operasiconal akanm memberikan
informasi seberaps  jauh perubaban volume penjualan
ternadap naik turunnya laba.

12) Abss Martadinata, Snalisa Belania., (Jakarta :
Bina Aksara, 1983), hal.li189

13} Byafaruddin Alwi, Alst ~ Alat Analisa Dalam
Fembelaniaan, (Yogvakarta @ FE - Ut, 1982), hal.isg

i4}  Ibid, hal.l54
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Cara Menganalisa Hubungan Biava,. Volume Penjualan Dan
aba.

Cara menganalisa hubungan bilayva, volume penjualan  dan
laba adalah Analisa Impas. Impas m@rupakan istilah
yvang digunakan untuk menyvebutkan suatu hondisi  usaha,
yaitu pada szaat perusahaan  tidak mempsroleh | laba,
tetapi itidek menderita kerugian ataw dapst dikatakan
laba nol. Dengan lain perhkatsan, impas terjadi  pada
saat jumlah total penghasilan perusabhsan sama besarnva
dengan  Jumlah  total biava perusabsan. Berdasarkan
hasil analisis impas, perusahaan  dapat mengetahui
Jumial perjuslan mindimum (dalam unit produl maupun

satuan wang) agar perusahsan tidak menderita rugi.

Utk menentukan Litik impas dapat dilakukan dengan
meEnggunakan tiga pendehkatan valiu pendekatan
PErSamaarn, perndekatan kontribusi margin / marginal

income dan pendekatan grafik.

a,. Fendeskatan Persamaan
Unmtuk menganalisa hubungan bilaye, volums penjualan
dan  laba terhadap faktor-fabktor yang mempengaruhi
Laba terdiri dari perubahan harga jual per  umit,
volume penjualan, biays variabhel per unit dam total
biaya tetap, dapat dibuat persamaan biava-volume-—

laba sebagai berikut

Total
Fenghasilan = Total + Total
Fernjualan RBiava VYariabel Fiaya Tetap

Dari persamsan tersebut dapat dijelaskan




Total
Fenghasilan = Jumlah o Hargea Jusl
Fenjualan A Yang DRDijual Fer Unit

Total = Jumlabh Unit #  Riayva Variabel
Hiava VYariabel Yarg Dijual Fer Unit
Fersamaam Impas dengarn  menggunakan  unsur laba

ataw rugi laba coba—coba adalab

Total .
Fernghessilan =  Total + Total + laba
Fenjualan Biava Variabel Riayva Tetap

Detigan  cara lain persamaan impas  dapat dijadikan

fungsi e
Y= oan o~ bn - &
dimarna @ v = lapba

C = harga jual per unit

#o=  Jumlah unit vang dijual

b = biava variabel peEr unit

a = biava tetap

Memuirut definisi, suaty pErusabaan akan impas
apabila sama dengan jumlakh biava (labs = mel, y= 0}
atauw dinyatakan dalam fungsi s

0 = : - br - &
G == R

on

Fersamsan tersebut dapat dissleszikan derngan

cH o= by oz srrwssanaeanew. peEnghasilan = biaya
CH - fax = og marginal income = biava tetap
o {o~h) = =&
&
Y = cemeneeases Ampas dalam unit
i o — b

Jadl rumus impas dalam wnit/satuan terijual :

Biaya Tetap

Impas (x#) =
Harga Jual per - Biaya Variabel
Unit peEr unit




Impas

dalam FupLah

dengan maengalikan  rumus

tersebut dengan harga jual per unit (o).

o
i

= a

ek {c—b1}

al & al

{e—h)/c cle—-bh/c 1-b/c

Jadi rumus impas dalam rupiah

Impas (Rp) =

Biaya Tetap

Biayva Varisbel per unit

Harga JdJual per urnit

b. Fendekatan Marginal Incoms

Perdasarkan cara ini

5

im

pas  ditentubkan dengan

membagi biaya tetap dengan marginal income. Setiap

wrnit yang dijual dapat menghasilkan marginmal incame

sebagai kelebinan

harga

Jual diatas biaya

variabelnya. Untuk mencari rumus  impas, melaluid

pErsamasn marginal dncoms yaito

Marginal income = Fenjualam - Biava Variabe!

X

Marginal Incoms Ratio

MIF

il
=
!
[

rumis impas dalam

{

MIR)

MIR

uriit

b
%

Marginal Income

Fernijualan

fl
|
o

maupun ruplish s




Biayva Tetap

Impas () =
Marginal Irncome per wunit

Biava Tetap

Impas  [(Rp) =
Marginal Incoms Ratio

Apabila irgin menentukan Wit ol Yut:t tingkat
e sl &I yang harus  dicapald untuk  memperolsh
keuntungan tertentu, dapat dipakai rumus  teresbut
dargan menamnbah besarnya laba vang diinginkan padsa

biaya tetap waitu @

Biava Tetap + lLaba

Ferniualan

Margimal Income Ratio

Fendekatan Grafik

Ferblitungsn dengan cara ini, impas ditentukan  oleh
titik  pertenusn antara garis  tetal perghasilan
penjuslan  dengan garis total biayva dalam  suaty
arafifk. Dalam grafik tergasmbar hubungan YaMQg
terjadi antara biaya—volume—laba, oleh karsma ity
agar mudah membuatnya per i dibuat tabel
perhitungan dan selanjutnva digambar malalui
langkabh—langkah berikut

1)+ Membusast Qaris datar (horizontal) Yang

merur iukikan volume penjualan dalam satuan




B

4y,

LN

8).

g3

—

st

(urdt) dar garis tegak {vertikal) yang
menunijukkan pernohasllan penijualan dan biava
dalam rupiah.

Tentukan kapasitas satuan produk vang dijual

padas sumby datar.

Tentukan  titik jumlab penghasilan penjualan
sesual dengan volums satuan vang dijual pada

sumbu teaak .
Tarik garis miring dari titik nol sampai titik
V&G menghubungkarn  penghasilan dan vy lume

sebagail garis total penghasilan.

Tentukarn garis biaya tetap sejaiar dengan
sumbu datar dan tarik garis clari zudut

bisva tepat sampai titik  yang menghubungkan

total Diava dan volume, sebaosi garis bilava

total.

Titik perpotongan aris penghasiian  total
dengan garis biava total disebut titik
impas, karena pada keadaan ind total biayva sama
violume penicalan.

Jarak antara garis total pesnghasilan dengan

garis ‘total biava di area sebelum titik dimpas
diseit area rugi.  Untuk daesrah setelah
titik dimpas dinamakan area laba.

Jaralk antara garis biaya totsl dengan garis

bisva tetsp adalah area biaya variabel.

iy



Fernghasilan dan Biava (RHp}
GTF

GTH

ARV

A L GET

i— &g @B

Volumes {unit)
Gambar 4
Grafik Impas Garis Biava Tetap Bejaiar Dengan

Sumbu Datar

Keterangan

GTF e Garis Total Penghasilan
GTe = Garis Total Biavya

AVER = Fres Blayva Variabel

GET = Garis Biava Tetap

Satw hal vamg sukayr diketahwl dari grafik impas
adalah besarnya marginal income, karena biayva tetap
digambar seisjar dengan sumbu datar, sehingga area
biava wvariabsl bhesradsa di atas garis biaya tetap.
Cara ini agak bkuramg prakitis uantuk menunjukkan
seberapa  Jjauh penghasilan penjualan dapat menutup
biaya wvariabel. Untuk mengatasi kelemahan ini,

grafik impas dapat pula digambar sebagsi beribkut:




T
et tm

Fenghasilan dam Biava (Rp)

AREA AL

LABA EThE Mi

S4BT

GeY

I
=
b
]
m
<

0 Volume (umit)
Gambar &
Graftik Impas Area Biava Tetap Sejajar
Dengan Garis Hiava VYariabel

Feterarngarn @

LB = frea Laba Bersih
M1 = PMarginal Income
ART = Ares Hiava Teltap
5BY = [Faris Blayva Variabel

Margin Of Safety Dan Gperating Leverage {Peluang

Operasional )

Fiargin Of Safety Ratio

Demgan  mengetahul  berapakah tingkat Bresk  Sven
suatu perusahaan, maka dapst diketahuil pula margin  of
sataty vang dicapainva. Margin of safety berguma untuk
menentukan seberapa jauh berkurangnya penjualan  yang
direncanakan boleh  turun a&gar nerusahiaan tidak
mengalami kerugian. Margin of safety merupakan sslisih
entara rencana penjualan (dalam unit atauw satuan uang)
dengarn penjuvalan impas (dalam unit atau satuan  uvang)

dibagi dengan rencana penjualan (dalam wnit  ataw
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satuan uwang). Sehingga margin of safety ratic dapat

dihitung dengan rumus sebagail beribut s

Fenjualan — Fenjualan impas
MAS Ratio = w100
Ferniualan

o

Contoh perhitungan margin of safety ratioc

qisaltan perusanaan menetapkan rencana penjualan  satu

tabhun adalah sebesar Rp. 300.000,-. Impas teriadi pada

i

aat pernjualan mencapail sebesar Fp.  2490.000,—, maka
margin of safety adalah Rp. &0.000,- (Rp. 300,000,- -
. 240.000,-). Dari hasil pegrhitungan tersebut, maka
Jika perusahaan  tidak ingin meEnderita kerugilan
kerugian. Realisasi penjualan dapat  ftuwrun maksimum
sehesar Rp. 60.000,- {(dalam keadaan bresk even).

laka marginal of safety ratio sebagal berikhut

Rp. 500, 000,- - Fp. 240.000,-
M/S Ratio = ®oLodi
Rp. 200,000,

= LN
Dapat dikatakan semakin kecilnya angha MsS

ratio, makin cepat pesrusahasn menderita kerugian dalam
bal ini  adanvya peEnurunan  jumlah pernjualan  dan
sebalilknya.

Sglanjutnya margin of safety berhubungan dengan
laba apabila dihubunglkan dengan marginal income ratio
yvanyg sering disebut profif-volume ratio. Frosentase
lata ataw profit ratio diperoleh dari M/8 Ratic » MIR.

d(‘:‘.’l‘"l(_:jéﬁﬁ Fruinuls 2




Margin of safety Marginal income
Frofit Ratio = ®
Fomijual an Femnjualan

Dengan menghitung margin of safety dan marginal irncome
ratic, maka dapat menghitung prosentase labha dari
penjualan yang disebut Frofit Volume Ratio. Prosentase
laba atan profit ratioc diperoleh dari

M/S Ratico o MIR  ataw ¥ Hatas Montribusi o X M/S
Contoh apabila perusahaan tersebut mengsliuarkan biava
variabel (v} sebesar HRp. 100.000,— dan mepetapkan
harga jual sebesar Rp. 250.000,-~, dan margin of safety

ratic telah diketahul sebesar 20%; mnaksa laba atau

Frofit Ratio dapalt dihitung sebagai berikult

2H0.O00-100, 000 SO0, D240, 000
Arrofit = W LD0W X SERRIS A
Ratio 2RO, D00 FHO0, 000

= &HDY w BO%

= 12%

oL Fm
Jdadi %4 profit dari perusabaan tersebut adalah 12% pada
penjualan  sebesar  Rp. JI00.000.- maka besarnva  laba

12%  w Rp, Z00.000,- = Rp., 3&.000,-. Laba tersebut
menuniukkan laba sebelum pajak. Dari rumus perhitungan

4 laba, dapat pula difhitung rumus % batas bkontribusi

dan 4 margin of safety vaitu sebagail berikui :

% Laba 124
AR TA= m = —_— = 2%
Y Batas Kontribusi SO
% Laba 12%
% Datas Fontribusi = e — = S04
“ M8 20%




Operating Leverage {Feluang Operasioconal)

Feluang Operazional merupakan penggunaan aktiva  atau
gperasi perusahaan yvang disertai dengan  biava tetap
{Fined Cost). Fonsep peluang opsrasional adaiah
menganalisis sejiauh mana sales revenue dapat menutup
biayva tetap dan biava wvariabesl. Dikatakan  bahwa
peluang operasional, akan menghasilkan peluang  vang
menguntungkan  Dila penerimasn daril penjualan  seteslah
dikurangi dengan biava variabel lebih besar dari bisve
twtap. Dengan demibkian peluang operasional, diltentukan
oleh hubungan antara penerimaan dari  penivalan yang
diperoleh perusataan dengan laba sebelum  bunga  dan
pajak  (EBRIT). Untuk menghitung Feluang Operasional
atan Degree of UOperating Leverage (DOL) dapat

dilabukarn perbhitungan dengan ruomus s

Y Ferubahan Dalam Ebkit
TROG/DOL =

% Ferubahan Dalam Fenjualan

abtaun pada berbagail timghkat penjualan @

& - BV X (F - B

Keterangan

-4 =  Jumlah unit vang dijual
S = Peniualan

F =  Harga jual per unit

B =  Hiaya variabel per unit
By = RBiava Variabel

BT = Biava Tetap




Fumus terssbut mengandung marginal  income  sehirigga

we

dapat pula dinvatakan

| Margin FKontribusi Marginal Income
l T = atau
Laba Laba

Comtoh perhitungan pertama @

Sehagai ilustrasi hubungan impas  dengan  peluang
crerasional dapat dibuat contoh aua peErusahaan
berbedsa, sehingos dapst diketabuwld peluang mana  yang
lebih  besar. FT. Karyva merupakan perusabaan  padat
barva, sedanghkan FT. Timbul merupaban perusahaan padat
modal. Earena cars  pengusahaan tersebut mempunval
stiruktur biaya yvang berlainan.

FT. Farva mengeluarkan Rp. 14 juta untuk  blava

tetap setiap bulannysa, sedangkan PT. Timbul

mengeluarkan biaya yang lebih besasr yaltu Rp. 34 juta.
Farena pelaksanaan dibantu oleh otomatisasi  mesin-
mesin, FT. Timbul hanva mengeluarkan biaya wvarlabhsl
per unit RBp. 2.400,- wuntuk setiap sste ton barang.
sedangkarn FT. Karva harus mengeluarikan biava variabel
per ton Hp. B8.800,-. Pada saat ini, kedua perusshaan
it masing-masing  mampu  dengan  kapasitas  sebanyal
3.12% ton dengan harogs jual vang sama Rp. 146.000,-
per ton. Ferkiraan rugl laba beritut ini terlibhat FPT.

Farva masih mampuw mengimbangi PT. Timbul.




Ferhitungan Rugi laba
Tlustrasi

{dalam ribuan

FT.
Fernjualan = ( Z.125 « 1&.000 )
EBiaya variabel
FT. Earva = { 3,120 = 8.800)
FT. Timbul = { Z.125 = 24009

Margin Fontribusi
Biaya Tetap

L.aba

rupiah)

Kary &

S, 0

27 .300

258/

i B

14,000

8. 300

Berdasarkan data tersebut dapat dilakubkan

FT. Timbul

S0, OO0

7 L5800

42 500
I DD

8. 500

perhiturgarn

titik impas dan bessirnya tingkat peluang operasional
{TFQ) vaitu =
Fype 140000, 000
- FT. Karva Impas (x) =
Rp. 14.000 — Rp. 8.800
= 1.944 ton
Rp. 140000000
Impas {(Rp)} =
Fp.  E27.300,000
1 -
e S0 L OO0, 000
Fp. 14,000,000
O,45
= Mp. S1.ilicill
Fp. 34,000,000
-~ FT. Timbul Impas () =
fFp. 16.000 — Rp. 2.400
= 2.500 ton
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Ap. 34,000,000

Impas (Fp)

7 EOD .. D00

Fp.

. S0, 000, 000

R, 24,000,000
3,85
= Rp. 40,000,000
Dapat dilihat dari amalisa impas, bahwa FT. Karva
mencapai  titik impas lebih dini, karena bliaya tetap
vang harus ditutup lebih kecil dibanding dengan
FT.e Timbul. Hal ini dapat dilihat dari grafik dibawah
ini oz
Sambar &
Tlustrasi Grafik Impas
Fenjualan Ferijualan
dan Biaya dan Hiava
GTFP &1
GTE 40 Jt i unwcnnnnso GTH
Impas 3
L i
e R z GET
14 4t : EET :
; ;
0 1.944 ) 2RO
Vo dlume ((ton) Volume {(ton)
FT. Karya FT. Timbul

{(Fadat Karya) (Fadat Modal)




Dari perhitungan terssbut terlihat peluang PT.
Timbul, lebih besar dari pada FT. Karya. FHal ini
mudah dimengerti, karena setelah titik impas
dicapai dan pembiay=san beban tetap terpenuhi, se§iap
tambahan satu ton barang akan mendapatkan laba atau
keuntungan sebesar Rp. 16.000 — Rp. 2.400 = Rp. 15.600
bagi PT. Timbul. Sedanghkan PT. kKarya hanva dapat
mengharapkan keuntungan sebesar Rp. 16.000 — Rp. B.800
= Rp. 7.200,- untuk setiap tambaharn satu ton
penjualannya. Dengan kata lain, PT. Timbul mempunyai
Lesempatan  untuk meningkat lebih cepat dibandinghkan
£T. Karya. TPFO FT. Timbul sebesar 4,00 kali mempunyai
pengertian, bila penjualan naik sebesar 1,00 4 maka
laba akan naik sebesar 2,55 kali, sebaliknya apabila
penjualan  turun, maka laba akan merosot seperkali
sngka ~TPO. Oleh karena itu TRO bekerja dua arah  akan
menaikkan laba sebesar angka TRFO bila penjualan naik
dan akan menurunkan laba bila penjualan turun.

Dari analisa tersebut dapat ditarik beberapa
besimpulan
x. FPerusahaan dengan otomatisasi mesin-mesin  dapat

dikatakan sebagaili perusahaan modern, mempunyail

peluang cubkup besar besar dalam peningkatan laba
karena biaya tetap mampuw untuk mendukung‘penjualan
yvang lebih tinggi. Bedangkan perusahaan seperti

FT. Karya vang padat karya dapat ditzatakan

sebagail perusahaan tradisional dengan peluang
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iaba  relatif kecil, karena biava tetap kurang

mampll  untuk mendubkung volume keoiatan (penjualan

darn preoduksi) .

TFPQ akan membeszr staw meningkat pada peniualan

yang mandekati titik impas dan sebaliknyea TR akan

mengacil ataw menurun pada penjualan varnyg meniauhi

titik impas.

Karrena rumus  impas adalah  biaya tetap dibagi

dengan  marginal income ratio atauw marginal income

per umit, dan TFO adalah margin  kontribusi atauw

marginal incomeg dibagi dengan labka bersih, maka

harus disadari bahbwa s

1)y. Suatu peErubahan didalam biayva variabel akan
mengakibatkan  laba pada margin kontribusi,
marginal incoms ratio,rs/S ratio,impas dan TFO.

2} . Suatu pervbahan dalam hargs Jual akan
mengakibatkan paErubahan pads margin
kontribusi, marginal income ratio, M/8 ratio,
profit ratioc, impas dan TFRO.

Y. Besarnya margin  kontribusi hanya dipsngaruhi
nleh perubahar biayva variabel dan harga jual.

4). Sustu pnerubahan didalam biaya tetap
mengakibatban pada M/8 ratio, profit ratio,
impas dan TPQO.

3). FPerubahan gabungan dalam biaya variabel dan
biaya tetap akan menyebablkan perubahan tajiam

tertadap M/8 ratio.profit ratio,impas dan TFO.




Comtoel perhitungan keduas @

i a

harga

ditingkatkarn menjadi Rp.

BEDESHr

tiga perusshsan &,B dar

.

EQ“GGD,—

O menjual

100,000~ per unit.
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barang dengan

pEr  unit. Femudian

Efek dari

perubahan penjualan teribadap EBIT jika penjualan turun

atau naik dan biava

berubah.

Femecahan H

variabel dan biasva fstap disini

Tingkat
Fernjualan

Fem-
Jualan
Rp

Total
Blava
Rp

ERIT

R

(A 240, 000
100,000

L&D D00
2000 00D

A& L D00
167, 000

e, DO o= 2, -
A0, 000 ﬁﬁ_aﬂﬂyw
MO o= 4, 2unit

E. 80, 000
100000

16D, 000
200, DD

140,000
170, 000

20, 000 Fom 2,
S L D00 B0 000, —
L.5/unit

“
)
it

i

Ve

80,000
ARIR I STl]

3

L&D, 000

200, D)

140,000
160,000

B OO0 Fos= R
A, 000 FC o= 60,000, —~
VD = L,~/unit

Dari data tersebut,

leverage

Rp. B0.000,-

Ferusahasan 5O

Ferusahasn B

(DO

dap

at dihitung degres o

pada perusahaan pada tinghkat

-

operating

pErniualan

peEr unit adeslah sebagad berikut i

Hp.

160, 000

-~ Fp. 96.000

Rp.l&0.000 -
= 2,7

Rp.

Fp.9&. 000  —

160,000

R 40, (00

- HBp. 120.000

Rp.160.000 -

2.0

..'_-q-

Rp. 120,000 -

Rp .20 .000




Rp. 140.000 — HRp. 80.000

it

FPerusahaan

Rp.160.000 —~ Rp 8OO0 — Rp.b0.00o0o

= 4,0
Prosentase perubaban Tingkat penjualan masing-masing
perusahaan adalah 2074 yaitu dari 80,000 unit menjadi

100,000 unit, maka prosentase perubahan  dalam  ERIT

yaibu ok

Ferusahaan & = 254 = 2,7 = &7,3%4

Ferusahaarn B = 258% » 2,0 = G&0DZ

Ferusahaasn O = 254X = 4,0 = 1007

Dari hasil gerhiitungan tersebut, maka dapat

disimpulkan babwa semakin tinggi DOL, semakin besar
pengaruhnya yang diberikan cleh perubahan penjualan
terhadap perubahan EBEIT. Dalam hal ini  perusahaan O

vanyg mempurnyai DOL tertinggi yaitu 4,0.
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